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Di

Kawasa N Food Estate
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Lamhot Sinaga takjub dengan. .
Penerapan tekrniologi dan ino-
vasi dalam pengembangan ka—

WV Aasan Food Estare di berbagai

daerah D1ha.rapkan teknologi.

ini blsa men_]awab kebutuhan
pangan di masa mendatang.

Lamhot mengatakan dndo-—.

‘mesia saat ini banyak melaku-—
 kan impor dalam pemenubhan
bahan baku industridan Pangan.
Sebagai contoh . 95 persein ke—
butuhan: bawang putih saat ini
mayoritas dipasok dari China.
Padahal secara geografis,
banyvak kawasan di Indonesia

bisa d1tanam1 komodltl ini. i . :

antaranva., Semba_lun iombok.

dan beberapa daerah di Jawa

Ts:ngah

Untungnya pOlltlSl Partal' ;
Golkar ini melibhat sudah maulai

ada upaya mengatasi tinggi—
nya ketergantungan impor
pangan. Ini melalui pengem-
bangan teknologi pangan
dengan penumbuhan kawasan
kawasan Food Estare. seperti

di Kalimantan Tengah dan

Humbang Hasundutan. yang

merupakan daerah pemlllhan— ;

nya di Sumatera Uta_ra-

: ““Saya terakhir ke dapll‘

meneml_nkaxl sebuah teknologi
bawang putlh dengan Metode
Tetes. Metode ini sudah terda-
Pat pupiiknya airnya. dan se-
bagainya.” sambung L.amhot,
yang sebelumnya duduk di
Komisi VI DPR imi.

Karena itu. dia mendorong
agar lebih banyak pengcimn-—
bangan teknologi Food Estare -
IDengan demikian, bangsa ini
bisa mandiri dan tidak banyalk

tergantung pa.da produk Pangsan.
“Hadirkan riset dan

impor.
inovasi yang bisa menurunkan

angka importase kita. Tidak :

T
Cukup Ba IK

hanya d1 1ndustr1 tap1 _]LIga

_ASTO dan teknologi pangan.’

pungkasnya. . " ; ¢

Secara texrpisahb Guru Besar
A groteknologi Unlve\rs:ltas‘
Sumatera Utara (USU) Prof
Noverita Sprinse Vinolina.
mengatakan., dinamika Food
Estare di Iapangan memang
cukup kompleks. Namun de—
mikian, segala kebl_]a_lcan yang
dl]akukan ‘sejaulb ini berman-
Faat dengan tetap berpecgang
- pada kearifan lokal yang ada
di kawasan tersebut.

Z H3811nyd Ppun luarx blasa-r"
“Lahan tersebut bisa meng—

hasilkan scekitaxr S.7 ton per

- hektare bawang me.rah dan 2 ’7 =

ton per hektare bawa_rlg putih’
katanya.

Begitu Juga dengan komodi—
tas kentang. Hasil panen yang
diperoleh dari kentang industri

,va_r;etas Bliss rata-rata meng-

hasilkan 10 hinggsa 15 ton per
hektare pada panen musim
tanam awal.

Sebagalmana d1ketahu1,,
Food Estate di Humbang
Hasundutan memang difokus—
kan untuk pengemba_tlgan hor— .
tikultura ., seperti bawang putih .
bawang merah. dan kentang,_

IDi satu. sisi, sambung dia.

Cpengembangan kawasan Food:

Estatrte ini tetap memeriukan

upaya perbaikan. Sehingga

lahan tersebut bisa tetap pro— -
duktif. Perbaikan tersebut mulai
dari - kualitas. tanah mel alui

penambahan unsur organik. -

prenerapan teknologi budi da-—

ya hingga pascapanen. L.alu.,

peningkatan kapasitas sumber

daya manusia petani serta. pe—

nataan kelembagaan usaha tani.
Makanya., kolaborasi dan koor-
dinasi pengelolaan kawasan
harus terus ditingkatkan. m WaL
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